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Impor merupakan suatu proses transportasi barang atau komoditas dari suatu negara ke negara 
lain secara legal, umumnya dalam proses perdagangan. Proses impor umumnya adalah tindakan 
memasukan barang atau komoditas dari negara lain ke dalam negeri. Kegiatan impor barang khusus 
dilakukan dengan cara mengisi form pemberitahuan impor barang khusus secara manual, kemudian 
selanjutnya dilakukan pemeriksaan secara langsung di dalam form tersebut. Proses dokumentasi dan 
pengarsipan dokumen PIBK yang telah selesai diproses dilakukan secara manual bahkan dokumen 
PIBK tidak terdokumentasi, sehingga untuk mencari suatu dokumen harus dicari satu persatu dari 
sekumpulan dokumen di dalam gudang.  Laporan impor barang khusus dan penerimaan dari kegiatan 
impor barang khusus tersebut harus dilaporkan secara periodik. Dan untuk membuat laporan tersebut 
dilakukan secara manual dengan menuliskannya ke dalam bentuk file Microsoft Excell. KPPBC TMP 
Soekarno – Hatta merupakan suatu kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai yang 
mengalami masalah tersebut, maka diperlukan suatu sistem informasi pemberitahuan impor barang 
khusus (PIBK). Sistem dikembangkan dengan menggunakan metodologi waterfall yang terbagi atas 
tujuh tahap yaitu definisi kebutuhan sistem, definisi kebutuhan software, analisis, perancangan 
sistem, implementasi serta integrasi dan pengujian sistem dan pengopeasian sistem. Sedangkan 
bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dan dipadukan dengan database MySql. Sistem 
yang dikembangkan perlu diuji dengan pengujian Blackbox dan Whitebox sehingga hasil 




KPPBC TMP Soekarno-Hatta 
merupakan suatu Kantor Pengawasan dan 
Pelayanan Bea dan Cukai yang terletak di 
kawasan Bandara Soekarno-Hatta. Dimana 
dalam kesehariannya melayani kegiatan 
Ekspor dan Impor barang khusus (< 100 kg) 
untuk Perusahaan Jasa Titipan (PJT) dan 
Petugas Pengguna Jasa Kepabeanan (PPJK).  
Dalam 5 tahun terakhir, terjadi 
peningkatan jumlah transaksi impor barang 
khusus yang harus dilayani. Pada umumnya, 
untuk mengurus pengeluaran barang impor 
barang khusus tersebut, dilakukan dengan 
menggunakan proses manual, sehingga dapat 
menghambat pemeriksaan terhadap barang 
ataupun dokumen pemberitahuan impor 
barang khusus. Setiap hari,  dokumen yang 
harus diperiksa dapat mencapai 1000 (seribu) 
dokumen, sedangkan untuk menyelesaiakan 
satu dokumen dibutuhkan waktu sampai 5 
hari, dan  dokumen yang telah diperiksa belum 
terdokumentasi dengan baik. Hal ini dapat 
menyulitkan pencarian dokumen ketika 
dokumen tersebut dibutuhkan kembali untuk 
keperluan audit yang dilakukan oleh BPK 
ataupun untuk keperluan lainnya.  KPPBC 
Soekarno-Hatta juga mengalami kesulitan 
dalam pembuatan laporan bulanan untuk 
Pemberitahuan Impor barang khusus kepada 
Kantor Pusat Bea dan Cukai. Masalah lain 
adalah kesulitan dalam hal rekonsiliasi 
besarnya penerimaan yang didapat dari proses 
Impor barang khusus tersebut.  
Penelitian ini akan merancang dan 
mengaplikasikan terkait tentang Sistem 
Informasi Pemberitahuan Impor Barang 
Khusus pada KPPBC TMP Soekarno Hatta 
berbasis web, yang diharapkan dapat 
membantu untuk mengatasi segala 
permasalahan dalam rangka impor barang 
khusus. 
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2. METODE PENELITIAN 
Metode rekayasa peranti lunak yang 
digunakan peneliti adalah Metode waterfall. 
Menurut Pressman (2010, p.39) waterfall 
adalah model klasik yang bersifat sistematis, 
berurutan dalam membangun software. 
Berikut ini ada dua gambaran dari waterfall 
model.  
Fase-fase dalam model waterfall 
menurut referensi Pressman: 
 




Langkah ini merupakan 
analisis terhadap kebutuhan software, 
dan tahap untuk mengadakan 
pengumpulan data dengan melakukan 
pertemuan dengan customer, maupun 
mengumpulkan data-data tambahan 
baik yang ada di jurnal, artikel, 
maupun dari internet.  
b. Planning 
Proses planning merupakan 
lanjutan dari proses communication 
(analysis requirement). Tahapan ini 
akan menghasilkan dokumen user 
requirement atau bisa dikatakan 
sebagai data yang berhubungan 
dengan keinginan user dalam 
pembuatan software, termasuk 
rencana yang akan dilakukan.  
c. Modeling 
Proses modeling ini akan 
menerjemahkan syarat kebutuhan ke 
sebuah perancangan software yang 
dapat diperkirakan sebelum dibuat 
coding. Proses ini berfokus pada 
rancangan struktur data, arsitektur 
software, representasi interface, dan 
detail (algoritma) prosedural. 
Tahapan ini akan menghasilkan 




proses membuat kode. Coding atau 
pengkodean merupakan penerjemah 
desain dalam bahasa yang bisa 
dikenali oleh komputer. Programmer 
akan menerjemahkan transaksi yang 
diminta oleh user. Tahapan inilah 
yang merupakan tahapan secara nyata 
dalam mengerjakan suatu software, 
artinya penggunaan komputer akan 
dimaksimalkan dalam tahapan ini. 
Setelah pengkodean selesai maka 
akan dilakukan testing terhadap 
sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan 
testing adalah menemukan kesalahan 
– kesalahan terhadap sistem tersebut 
untuk kemudian bisa diperbaiki.  
e. Deployment 
Tahapan ini bisa dikatakan 
final dalam pembuatan sebuah 
software atau sistem. Setelah 
melakukan analisis, desain dan 
pengkodean maka sistem yang sudah 
jadi akan digunakan oleh user. 
Kemudian software yang telah dibuat 




Analisa Sistem Berjalan 
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Pada analisis kebutuhan, penulis 
menggunakan diagram use case dan tabel 
glosarium use case untuk mengidentifikasi 
kebutuhan kebutuhan yang dibutuhkan. 
Tujuan pembuatan use case ini adalah 
untuk menganalisis dan mendapatkan 
kebutuhan-kebutuhan yang tepat untuk 
membangun sebuah sistem. Berikut ini 
diagram use case pada pengambangan 





Dengan melakukan setiap tahapan 
waterfall tersebut maka aplikasi 
pemberitahuan impor barang khusus pada 
KPPBC TMP Soekarno hatta dapat 
dikembangkan dan diterapkan. Dengan 
menggunakan Aplikasi Pemberitahuan Impor 
Barang Khusus tersebut, maka masalah yang 
terjadi dapat dipecahkan. Yaitu, untuk 
pemeriksaan dan pembuatan dokumen impor 
barang khusus tidak diperlukan waktu yang 
lama. Untuk menyelesaikan satu dokumen 
hanya dibutuhkan waktu 1 hari. Dokumen 
yang telah diselesaikan telah 
didokumentasikan dengan baik, sehingga 
memudahkan untuk pencarian dokumen jika 
dibutuhkan kembali. Proses pembuatan 
laporan bulanan terkait impor barang khusus 
dapat dilakukan dengan mudah, karena 
mempunyai menu tersendiri di dalam aplikasi 
untuk membuatnya. Petugas perbendaharaan 
dapat dengan mudah melakukan proses 
rekonsiliasi, karena proses tersebut telah 
dibantu dengan menggunakan aplikasi. 
 
5. SARAN 
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Penulis menyadari bahwa sistem 
informasi pemberitahuan impor barang 
khusus (PIBK) dengan menggunakan model 
waterfall ini masih terdapat beberapa 
kekurangan, adapun saran yang dapat 
diberikan antara lain :  
a. Sistem informasi pemberitahuan 
impor barang khusus ini diharapkan 
dapat terhubung dengan aplikasi e-
Billing kantor Pusat Bea dan Cukai, 
untuk verifikasi pembayaran.  
b. Sistem informasi pemberitahuan 
impor barang khusus ini diharapkan 
dapat terhubung dengan Indonesian 
National Single Window (INSW), 
agar pengawasan terhadap barang – 
barang ekspor dan impor dapat 
dilakukan dengan lebih baik lagi. 
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